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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Perkembangan dunia semakin lama semakin pesat, mulai dari segi teknologi, sosial, ekonomi dan budaya. Seiring dengan perkembangan itulah membuat pola pikir dari masyarakat juga ikut berkembang. Pada era globalisasi saat ini, akan ada banyak pengaruh yang dirasakan oleh setiap sektor kehidupan. Baik dari segi makhluk hidup ataupun setiap pekerjaan yang akan dilakukan. Perusahaan/organisasi juga akan turut merasakan setiap perkembangan yang terjadi. Secara otomatis dari pihak perusahaan harus mampu untuk menyesuaikan diri dengan setiap perubahaan agar dapat bersaing dengan perusahaan yang lain.
Perusahaan mempunyai elemen-elemen yang saling berkaitan untuk mencapai tujuannya, salah satunya yaitu tenaga kerja atau sumber daya manusia. Tenaga kerja atau sumber daya manusia merupakan elemen paling penting dalam perusahaan, oleh karena itu harus di kelola dan diatur secara terencana sehingga tidak terjadi kesalahaan dalam perekrutan maupun penempatan tenaga kerja.
Tenaga kerja memiliki potensi besar untuk menjalankan suatu perusahaan, makanya dari pihak perusahaan harus bisa memanfaatkan potensi yang dimiliki oleh para tenaga kerja sehingga dapat menghasilkan output yang maksimal. Sering dikatakan bahwa organisasi sebaik orangnya. Yaitu, kualitas organisasi sangat bergantung pada mutu sumber daya manusia organisasi tersebut. Salah satu kegiatan untuk meningkatkan kemampuan dari tenaga kerja yaitu Pelatihan. Menurut Kaswan (2013:2), pelatihan adalah proses meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pegawai. Pelatihan juga meliputi pengubahan sikap sehingga pegawai dapat melakukan pekerjaan lebih efektif. Pelatihan juga dapat dilakukan pada semua tingkat dalam organisasi.
Dengan ditingkatkannya kemampuan dari tenaga kerja, tentunya akan sangat membawa keuntungan untuk organisasi atau perusahaan. Kinerja adalah hasil yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika.
Organisasi atau perusahaan yang telah melaksanakan pelatihan kepada para tenaga kerjanya, tentu akan merasakan dampak positif berupa peningkatan kinerja dari setiap tenaga kerja. Yang sebelumnya masih kurang paham dengan tugas dan tanggung jawabnya tapi setelah dilaksanakan pelatihan, tugas dan tanggung jawab akan lebih jelas dan lebih diketahui oleh tenaga kerja.
Bank Indonesia yang merupakan Bank Sentral Indonesia yang berdiri secara independen. Yang dimaksudkan dengan independen yaitu tanpa adanya campur tangan dari pihak pemerintah sehingga baik peraturan maupun sistem kerja ditentukan langsung oleh Bank Indonesia. Bank Indonesia dipimpin oleh Gubernur Bank Indonesia yang kemudian dimasing-masing wilayah di Indonesia dibuat Kantor Perwakilan Bank Indonesia, Seperti Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Utara.
[bookmark: _GoBack]Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Utara memiliki 2 jenis tenaga kerja atau pegawai yaitu yang pertama pegawai organik dan kedua pegawai non organik. Yang dimaksudkan dengan pegawai organik yaitu pegawai yang telah ditetapkan dari pusat setelah mengikuti test dan dinyatakan lulus sebagai pegawai permanen Bank Indonesia atau dalam kata lain merupakan pegawai tetap. Sedangkan pegawai non organik yaitu pegawai yang masuk melalui pihak ketiga yang bekerja sama dengan Bank Indonesia yang kemudian diusulkan untuk masuk dalam Bank Indonesia melalui beberapa test yang harus diikuti atau dalam kata lain merupakan pegawai tidak tetap. Perbedaan dari pegawai organik dan pegawai non organik yaitu dari segi ruang lingkup kerja, setiap pegawai yang ditelah dinyatakan sebagai pegawai organik atau tetap harus siap ditempatkan di seluruh Bank Indonesia yang tersebar di setiap wilayah Indonesia sedangkan untuk pegawai non organik atau tidak tetap ruang lingkup kerjanya hanya di Bank Indonesia tempat pertama kali pegawai itu diterima.
Yang termasuk dalam pegawai non organik pada kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Utara yaitu satpam, pengemudi, agendaris, Data Entry Operator (DEO), Operator Teknik, Operator Telepon dan Messenger
Hal-hal apa saja yang harus dilakukan untuk mendukung setiap tenaga kerja agar mampu untuk bekerja secara efektif agar tercapainya tujuan perusahaan dengan maksimal. Semakin besar perusahaan itu, tentunya kebutuhan akan tenaga kerja juga akan meningkat.
Untuk memiliki tenaga kerja dengan kualitas yang tinggi terlebih untuk pegawai non organik (tidak tetap) tentunya dari pihak Bank Indonesia Manado harus memfasilitasi setiap kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dari setiap pegawai non organik.
Observasi awal peneliti lakukan didapati ada beberapa pegawai non organik yang masih kurang paham tentang tugas dan tanggung jawabnya, sehingga seringkali terjadi kesalahan pada saat akan membuat sesuatu yang diperintahkan.
Dengan dilaksanakannya Pelatihan untuk pegawai Non Organik (Tidak Tetap) tentunya akan sangat membantu dalam setiap proses kerja yang dilaksanakan agar pekerjaan dapat lebih efektif. Agar pegawai dapat menjadi lebih terampil dan lebih produktif melalui Pelatihan juga harus diperhitungkan waktu yang akan dipergunakan.
Berdasarkan dari uraian diatas terlihat bahwa betapa pentingnya Pelatihan untuk mendukung dan meningkat efektifitas proses kerja dari pegawai non organik (tidak tetap) di Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Utara maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tugas akhir dengan judul “Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai Non Organik Pada Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Utara”
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil observasi dilapangan diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut :
1. Kurangnya kemampuan dalam mengerjakan beberapa jenis pekerjaan dari pegawai non organik di Kantor Perwakilan Bank Indonesia.
2. Tidak adanya pelatihan khusus untuk pegawai Non Organik di Kantor Perwakilan Bank Indonesia.


1.3 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan diteliti dan dianalisis dalam penelitian ini yaitu, “Apakah pelatihan berpengaruh terhadap kinerja pegawai Non Organik Di Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Utara ?”.
1.4 Tujuan Dan Manfaat
1.4.1 	Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah tersebut diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian adalah :
a. Untuk menganalisa seberapa besar pelatihan berpengaruh terhadap kinerja pegawai Non Organik Di Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Utara?
b. Untuk menjelaskan pelatihan kerja yang efektif untuk dilaksanakan di Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Utara?
1.4.2 Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat antara lain : 
a. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini kiranya dapat menjadi bahan pertimbangan untuk mengevaluasi permasalahan mengenai pelatihan untuk pegawai di Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Sulawesi Utara.
b. Bagi Penulis
Untuk menerapkan dan mengimplementasikan setiap teori yang telah didapatkan selama mengikuti perkuliahan di Politeknik Negeri Manado. Dan untuk memenuhi syarat untuk mendapat gelar Sarjana Sains Terapan pada jurusan Administrasi Bisnis Prodi Manajemen Bisnis.
c. Bagi Institusi
Dapat digunakan sebagai bahan bacaan dan sumber informasi sebagai referensi untuk peneliti lain diperpustakaan yang terkait dengan pelatihan dan kinerja pegawai.
